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Abstract. This study aims to examine the role of Christian Religious Education (PAK) teachers in developing 

Christian values learning materials for students at SD Negeri 076067 Orahili, North Nias. Christian values are 

an integral part of character education taught in schools, which function to shape students' moral and ethical 

attitudes in everyday life. This study uses a qualitative literature approach to collect data on how PAK teachers 

develop learning materials that focus on Christian values. The results of the study indicate that PAK teachers 

have an important role in compiling learning materials that not only cover aspects of integrating Christian values 

that are applied in learning activities and everyday life. The development of teaching materials has the opportunity 

from the resources and time available to explore Christian values comprehensively. The conclusion in this paper 

shows that teachers in pedagogical competence can utilize human resources to develop more creative teaching 

materials based on Christian values, and are supported by adequate educational facilities. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam 

pengembangan materi pembelajaran nilai-nilai Kristiani pada peserta didik di SD Negeri 076067 Orahili, Nias 

Utara. Nilai-nilai Kristiani merupakan bagian integral dari pendidikan karakter yang diajarkan di sekolah, yang 

berfungsi membentuk sikap moral dan etika siswa untuk bersahabat dengan semua orang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif kepustakaan untuk mengumpulkan data cara guru PAK mengembangkan 

materi pembelajaran yang fokus pada nilai-nilai Kristiani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAK 

memiliki peran penting dalam menyusun materi pembelajaran yang tidak hanya mencakup aspek integrasi nilai-

nilai Kristiani yang diaplikasikan dalam aktivitas pembelajaran serta kehidupan sehari-hari. Pengembangan materi 

ajar berpeluang dari sumber daya dan waktu yang tersedia untuk mendalami nilai-nilai Kristiani secara 

menyeluruh. Kesimpulan dalam tulisan ini menunjukkan bahwa guru dalam kompetensi pedagogik dapat 

memanfaatkan sumber daya manusia untuk mengembangkan materi ajar yang lebih kreatif dan berbasis nilai-nilai 

Kristiani, serta didukung oleh fasilitas pendidikan yang memadai. 

 

Kata Kunci: Materi Ajar, Guru Pendidikan Agama Kristen, Nilai-Nilai Kristiani, Peserta Didik.  

 

1. LATAR BELAKANG  

Materi pendidikan Kristen dan nilai-nilai Kristen memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan moralitas individu. Pendidikan Kristen bertujuan untuk 

membimbing individu mengenal dan memahami ajaran Alkitab, serta mengaplikasikan 

nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari (Gea, Resti Andriani Gea, dan Marampa 

2023). Hal ini mencakup pengajaran yang berfokus pada Kristus, dengan tujuan akhir untuk 

membentuk karakter yang mencerminkan kasih, kejujuran, dan tanggung jawab sosial 

(Sapan 2024). Pendidikan Agama Kristen (PAK) memegang peranan krusial dalam 

pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Di tengah arus globalisasi dan 

tantangan zaman yang semakin kompleks, nilai-nilai Kristiani menjadi kompas moral yang 

penting bagi generasi muda (Tobe, Tafuli, dan Topayung 2024). Guru PAK, sebagai garda 
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terdepan dalam pendidikan agama, memiliki tanggung jawab besar dalam 

mentransformasikan nilai-nilai luhur tersebut ke dalam materi pembelajaran yang relevan, 

kontekstual, dan menarik bagi peserta didik. Pengembangan materi pembelajaran PAK tidak 

hanya sekadar menyampaikan doktrin dan ajaran agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

Kristiani yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAK berperan sebagai fasilitator, 

motivator, dan inspirator yang mampu menciptakan pembelajaran yang transformatif 

(Rendi Rendi, Gresia Monika Sinaga, dan Sandra Rosiana Tapilaha 2024). Mereka dituntut 

untuk memiliki kreativitas dan inovasi dalam merancang materi pembelajaran yang tidak 

hanya informatif, tetapi juga formatif, yang mampu membentuk karakter peserta didik 

sesuai dengan teladan Kristus.  

Guru PAK seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

sumber daya, perbedaan latar belakang peserta didik, dan tuntutan kurikulum yang terus 

berkembang. Di SD Negeri 076067 Orahili, Nias Utara, peran guru Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) sangat krusial dalam mengajarkan nilai-nilai Kristiani kepada peserta didik. 

Sebagai lembaga pendidikan dasar, SD Negeri 076067 Orahili memegang peranan penting 

dalam membentuk karakter generasi muda melalui mata pelajaran agama. Namun, meskipun 

pendidikan agama memiliki tujuan untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani yang baik, 

penerapan materi yang tepat dan efektif untuk mengembangkan karakter peserta didik masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Dalam proses pembelajaran PAK, guru diperhadapkan dengan berbagai tantangan 

dalam mengembangkan dan menyampaikan materi pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Tidak jarang, materi pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru cenderung terbatas pada aspek pengetahuan agama saja tanpa memfokuskan pada 

penerapan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan nyata peserta didik. Pentingnya 

pemahaman guru dalam pengembangan materi pembelajaran, khusunya bidang mata 

Pelajaran PAK, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan agama Kristen di SD Negeri 076067 Orahili, sekaligus 

membantu menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan sesuai dengan ajaran Kristiani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Guru PAK dalam pengembangan 

materi pembelajaran nilai-nilai Kristiani, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pengembangan materi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan PAK yang lebih baik, sehingga dapat 

menghasilkan generasi muda yang beriman, berkarakter, dan mampu menjadi berkat bagi 

sesama. 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Peran guru Pendidikan Agama Kristen (PAK).  

Guru PAK memegang peran kunci dalam membentuk dan mengembangkan 

karakter peserta didik melalui materi pembelajaran yang disampaikan. Guru merupakan 

agen penting dalam mempengaruhi perkembangan peserta didik, baik dalam aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Guru PAK tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi ajar agama, tetapi juga sebagai contoh teladan yang mencerminkan 

nilai-nilai agama Kristen dalam perilaku mereka sehari-hari. Di samping itu pentingnya 

peran guru sebagai fasilitator dan motivator yang dapat membantu peserta didik 

memahami nilai-nilai agama dengan cara yang lebih aplikatif dan praktis, serta dapat 

mengatasi tantangan dalam penerapannya. 

Berbagai kajian tentang tentunya sudah membahas hal terkait dengan model 

pengembangan pembelajaran. Peran Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) sangat 

penting dalam mengembangkan materi pembelajaran yang menginternalisasi nilai-nilai 

Kristiani. Dalam konteks pendidikan, guru PAK tidak hanya bertanggung jawab untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan 

ajaran Kristiani. Pembelajaran yang efektif harus mencakup aspek moral dan etika, serta 

relevansi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru PAK berperan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani ke dalam seluruh aspek kurikulum, tidak hanya 

dalam mata pelajaran PAK (Darmawan, Simamora, dan Purnamawati 2023). Integrasi 

ini dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, dan budaya sekolah 

yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Guru PAK diharapkan menjadi contoh nyata 

dalam menerapkan nilai-nilai Kristiani. Sikap dan tindakan guru yang konsisten 

menunjukkan integritas, kesabaran, dan kasih dapat menginspirasi siswa untuk meniru 

dan menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Panggabean 2018b:98). 

B. Pengembangan Materi Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Kristen 

Pengembangan materi pembelajaran yang efektif sangat penting dalam 

pendidikan agama. Menurut Depdiknas (2007), materi pembelajaran harus relevan 

dengan kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan konteks kehidupan mereka. Dalam 

konteks Pendidikan Agama Kristen, materi pembelajaran harus mampu menghubungkan 
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antara ajaran agama dengan konteks keberadaan siswa. Oleh karena itu, materi 

pembelajaran dalam PAK tidak hanya sekadar teori, tetapi juga harus aplikatif dan dapat 

memotivasi peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sosial 

dan pribadi mereka. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran nilai-nilai Kristiani, penting bagi 

guru untuk mengkaitkan ajaran agama dengan pengalaman nyata peserta didik. Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah pendekatan kontekstual, yang menghubungkan 

materi ajar dengan situasi atau kondisi yang dihadapi peserta didik. Dengan pendekatan 

ini, siswa akan lebih mudah untuk memahami dan menerapkan tema pembelajaran 

dengan tepat. 

C. Dasar Pengembangan Materi PAK 

Guru PAK membimbing siswa untuk memahami prinsip-prinsip Alkitab dan 

menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Pendidikan karakter melalui pembelajaran 

PAK melibatkan pemahaman Firman Tuhan dan diskusi moral yang mendorong siswa 

merenungkan dampak etis dari tindakan mereka terhadap masyarakat (Anarasian A. Rapa 

dan Dyulius Thomas Bilo 2024). Dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, 

guru PAK dapat menggunakan teknologi dan metode pembelajaran yang menarik. 

Penggunaan multimedia dan alat digital dapat membantu memvisualisasikan konsep 

agama Kristen dengan cara yang lebih dinamis (Mesah 2024).. 

Peran guru PAK dalam pengembangan materi pembelajaran nilai-nilai Kristiani 

sangat krusial. Dengan menjadi teladan, pembimbing, fasilitator, dan agen perubahan 

sosial, guru PAK dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Kristiani secara 

efektif. Melalui strategi pengembangan materi yang relevan dan inovatif, pendidikan 

agama Kristen dapat berfungsi sebagai alat untuk membentuk karakter siswa yang kuat 

dan peka terhadap isu sosial di era modern ini. 

D. Prinsip-Prinsip Pengembangan Materi Ajar Pendidikan Kristiani 

Pengembangan materi ajar dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki 

tujuan yang sangat penting, yakni untuk mengajarkan nilai-nilai Kristiani secara 

menyeluruh kepada peserta didik, baik dalam dimensi pengetahuan, sikap, maupun 

perilaku. Dalam hal ini, terdapat beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam 

pengembangan materi ajar agar pembelajaran Pendidikan Agama Kristen efektif dan 

dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Prinsip-prinsip ini tidak hanya mencakup 
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aspek akademik, tetapi juga moral dan spiritual (Kosasih 2021:53–56). Berikut adalah 

prinsip-prinsip utama dalam pengembangan materi ajar Pendidikan Kristiani: 

 

 

1. Prinsip yang relevan dengan realitas kehidupan 

Materi ajar Pendidikan Agama Kristen seyogianya mencerminkan gambaran 

realita lingkungan yang diperhadapkan pada siswa. Pembelajaran yang mengaitkan 

ajaran agama dengan situasi dan kondisi sosial yang dihadapi oleh peserta didik akan 

lebih mudah dipahami dan diterima. Dengan menghubungkan nilai-nilai Kristiani 

dengan pengalaman hidup mereka, peserta didik dapat melihat hubngan tema 

pembelajaran dengan tindakan nyata serta perilaku sehari-hari. Pembelajaran yang 

berbasis pada pengalaman kehidupan sehari-hari akan lebih efektif dalam membantu 

peserta didik menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan (Hayati dkk. 2025:21). 

2. Prinsip Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 

Prinsip ini mengacu pada pentingnya menyesuaikan materi ajar dengan tahap 

perkembangan kognitif dan emosional peserta didik. Pengajaran yang efektif harus 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan berpikir peserta didik sesuai 

dengan usia mereka. Di tingkat sekolah dasar, misalnya, materi ajar Pendidikan 

Agama Kristen harus dirancang untuk mempermudah peserta didik memahami 

konsep-konsep dasar agama, seperti kasih, pengampunan, dan persaudaraan, dengan 

cara yang sesuai dengan kemampuan mereka (Sapan 2024:34). 

3. Prinsip Keberagaman dan Inklusivitas 

Mengingat keberagaman sosial dan budaya di masyarakat Indonesia, materi ajar 

Pendidikan Agama Kristen harus bersifat inklusif, yang berarti dapat diterima dan 

diaplikasikan oleh peserta didik yang berasal dari berbagai latar belakang sosial, 

budaya, dan ekonomi. Pengembangkan materi ajar, penting untuk mempertimbangkan 

latar belakang peserta didik agar materi tersebut tidak hanya relevan dengan peserta 

didik yang beragama Kristen, tetapi juga bermanfaat bagi mereka yang berasal dari 

latar belakang yang berbeda (Gunawan 2022:79). 

4. Prinsip Keterpaduan dengan Nilai-Nilai Kristiani 

Prinsip ini menekankan bahwa materi ajar harus berfokus pada penyampaian 

nilai-nilai Kristiani secara utuh, termasuk kasih, pengampunan, kejujuran, kerendahan 
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hati, dan kedamaian. Pengajaran(Panggabean 2018a:169)yang kuat (Groome 

2010:37). 

5. Prinsip Fleksibilitas dan Kreativitas 

Materi ajar Pendidikan Agama Kristen harus dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi dan kreatif, 

seperti ceramah, diskusi, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek, sangat 

penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif. Guru 

yang kreatif dalam menyampaikan materi ajar dapat meningkatkan minat peserta 

didik, serta membantu mereka untuk lebih mudah memahami dan mengingat Pelajaran 

(Panggabean 2018a:169). 

6. Prinsip Keterlibatan Aktif Peserta Didik 

Dalam pengembangan materi ajar Pendidikan Agama Kristen, penting untuk 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif, baik dalam diskusi, proyek, maupun kegiatan lainnya, 

memungkinkan mereka untuk lebih mudah memahami dan mengaplikasikan nilai-

nilai Kristiani. Pembelajaran yang aktif dan kolaboratif akan membantu peserta didik 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap dan perilaku 

sesuai dengan nilai-nilai agama. 

7. Prinsip Kesesuaian dengan Tujuan Pendidikan Agama Kristen 

Setiap materi ajar harus dirancang sesuai tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan sebelumnya dalam rencana pengajaran yang tidak hanya mencakup 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter yang mencerminkan 

ajaran Kristiani. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan harus bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik secara maksimal. Oleh karena itu, pengembangan materi ajar 

harus selalu mengacu pada tujuan tersebut, yaitu untuk menciptakan individu yang 

berbudi pekerti luhur dan mengamalkan ajaran agama Kristen dalam kehidupan 

sehari-hari. 

8. Prinsip Evaluasi yang Terintegrasi 

Setiap materi ajar yang dikembangkan harus dilengkapi dengan sistem evaluasi 

yang dapat mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi bukan bertujuan 

untuk memberi penilaian secara kognitif, tetapi juga untuk menilai perubahan sikap 

dan perilaku mereka dalam mengaplikasikan nilai-nilai Kristiani. Depdiknas (2007) 
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menyatakan bahwa evaluasi yang terintegrasi dalam pembelajaran dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang keberhasilan pengajaran nilai-nilai agama Kristen. 

9. Prinsip Konsistensi dan Berkesinambungan 

Materi ajar Pendidikan Agama Kristen harus disusun secara konsisten dan 

berkesinambungan dari satu tingkat pendidikan ke tingkat berikutnya. Pengajaran 

yang berkesinambungan akan membantu siswa menganalisis konsep dalam 

pembelajaran agama secara lebih mendalam dan memanfaatkan fungsi dari nilai-nilai 

dalam pendidikan kristiani dengan lebih konsisten dalam kehidupan mereka. Hal ini 

sejalan dengan Panggabean, menekankan pentingnya kesinambungan dalam 

pengembangan kurikulum agar peserta didik dapat membangun pemahaman yang 

kokoh dan aplikatif (Panggabean 2022:12). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan  hasil 

penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam peran Guru 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam membangun dan menyusun materi pembelajaran 

nilai-nilai Kristiani. Studi kepustakaan digunakan untuk mengeksplorasi secara rinci 

konteks spesifik di mana Guru PAK bekerja dan berinteraksi dengan siswa. Literatur tentang 

Guru PAK dalam mengembangkan materi pembelajaran nilai-nilai Kristiani di sekolah 

sebagai fokus data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

guru PAK, observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, serta analisis 

dokumen seperti rencana pembelajaran dan materi ajar yang digunakan oleh guru. 

Kemudian, menguraikan  implementasi metode dan pendekatan dalam mengajarkan nilai-

nilai Kristiani di kelas, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi pembentukan karakter 

siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang 

berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru dan penerapan metode pembelajaran nilai-

nilai Kristiani di sekolah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan PAK yang lebih 

baik, sehingga dapat menghasilkan generasi muda yang beriman, berkarakter, dan mampu 

menjadi berkat bagi sesama (Ndraha dan Tangkin 2021). Secara keseluruhan, guru 

Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing siswa 
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menuju perjumpaan pribadi dengan Kristus dan membentuk karakter mereka sesuai dengan 

nilai-nilai Kristiani. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan agama Kristen dapat 

memperkaya pengalaman spiritual siswa dan membentuk generasi muda yang memiliki 

integritas moral dan spiritual yang kuat. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Kristiani 

dalam inovasi pembelajaran, guru Pendidikan Kristen tidak hanya mendidik siswa secara 

akademis tetapi juga membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai iman. Nilai-nilai 

Kristiani berfungsi sebagai kompas moral yang membantu generasi muda dalam 

menghadapi berbagai tantangan sosial dan budaya. Guru PAK, sebagai penggerak utama 

dalam pendidikan ini, memiliki tanggung jawab untuk mentransformasikan nilai-nilai 

tersebut ke dalam materi pembelajaran yang relevan dan menarik.  

A. Merancang Materi Pembelajaran 

Guru PAK memiliki peran penting sebagai perancang materi pembelajaran yang 

relevan dengan konteks siswa dan perkembangan zaman. Materi pembelajaran PAK 

penting mencakup nilai-nilai Kristiani yang mendasar seperti kasih, pengampunan, 

keadilan, dan perdamaian (Nababan 2020). Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memiliki peran penting sebagai perancang pembelajaran yang bertujuan untuk mendidik 

dan membimbing siswa dalam memahami ajaran agama Kristen. Tugas dan tanggung 

jawab mereka meliputi berbagai aspek yang berfokus pada pengembangan spiritual dan 

moral siswa.  

Guru Pendidikan Agama Kristen memainkan peran vital sebagai pendidik yang 

membentuk karakter dan moral siswa (Asrinia Susanti Riu dan Rounauly Marbun 2023). 

Dengan menggunakan pendekatan yang tepat dalam pengajaran, membuka peluang 

siswa tumbuh menjadi individu yang beriman dan bertanggung jawab secara sosial. 

Penggunaan Alkitab sebagai sumber utama dalam pengajaran adalah kunci untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai Kristen dapat dipahami dan diterapkan oleh para peserta 

didik.  Pengembangan materi pembelajaran nilai-nilai Kristiani merupakan aspek penting 

dalam pendidikan agama Kristen yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moral 

siswa. Menggunakan metode yang memungkinkan partisipasi aktif siswa, seperti diskusi 

kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif. Ini membantu siswa untuk lebih 

terlibat dan memahami ajaran Kristen secara mendalam (Nababan, Sibuea, dan Hutasoit 

2023). Materi ajar harus relevan dengan tantangan yang dihadapi siswa di lingkungan 

sosial mereka. Ini termasuk mengaitkan ajaran Kristen dengan isu-isu kontemporer 

seperti globalisasi dan perubahan sosial (Sapan 2024). Menerapkan multimedia dan 



 

E-ISSN : 3063-9077, P-ISSN : 3063-7503, Hal 58-72 

 

mengundang narasumber tamu untuk memperkaya pengalaman belajar. Ini dapat 

mencakup penggunaan video, artikel, atau bahkan kunjungan lapangan yang relevan 

(Panggabean dkk. 2024:14). Siswa terlibat dalam proyek yang mencerminkan nilai-nilai 

Kristen, seperti kegiatan pelayanan masyarakat. Ini tidak hanya memberikan pengalaman 

praktis tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai tersebut 

(Simamora dkk. 2024). 

 

 

Proses evaluasi berkala sangat penting untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai Kristiani serta perkembangan karakter mereka. Dengan melibatkan siswa 

dalam refleksi diri, guru dapat memberikan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran. Pengembangan materi pembelajaran nilai-nilai Kristiani harus 

responsif terhadap perubahan zaman dan tantangan budaya kontemporer, sehingga 

pendidikan Kristen tetap relevan dan dapat membentuk individu yang berintegritas serta 

peka terhadap lingkungan sosial mereka. 

B. Pembimbing Spiritual 

Guru PAK memiliki peran penting sebagai pembimbing spiritual yang membantu 

siswa mengambangkan hubungan pribadi dengan Tuhan. Guru PAK penting 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa dalam menghadapi tantanagn hidup 

berdarkan nilai-nilai Kristen (Damanik dan Saragih 2024). Selain itu, guru dalam 

bertugas menjadi fasilitator, motivator, dan inspirator. Mereka diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang transformatif, di mana nilai-nilai Kristiani dapat 

diinternalisasi oleh siswa. Dalam hal ini, guru harus mengembangkan materi 

pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga formatif, sehingga dapat 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan teladan Kristus (Gaungu 2022). Materi 

pembelajaran PAK harus menanamkan nilai-nilai Kristiani yang aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pengajaran nilai-nilai seperti integritas, disiplin, tanggung 

jawab, dan kasih, siswa diajarkan untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang 

kuat. Guru PAK berperan sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai ini dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memegang peran penting sebagai 

pembimbing spiritual bagi siswa. Tugas mereka tidak hanya terbatas pada pengajaran 

teori agama, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter dan spiritualitas siswa. Guru 
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PAK diharapkan untuk menjadi contoh hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. 

Mereka harus menunjukkan integritas, kasih, dan kerendahan hati dalam tindakan sehari-

hari, sehingga siswa dapat belajar dari perilaku dan sikap mereka (Tenouye 

2021:9). Dengan demikian, guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang Alkitab, 

tetapi juga menginspirasi siswa untuk menerapkan ajaran Kristus dalam kehidupan 

mereka. 

 

 

 

Guru PAK bertanggung jawab untuk menciptakan suasana yang mendukung 

pertumbuhan spiritual siswa. Ini termasuk mengintegrasikan praktik doa, refleksi, dan 

kegiatan spiritual lainnya dalam proses pembelajaran. Melalui metode yang menarik, 

seperti cerita Alkitab dan aktivitas praktis, guru dapat membantu siswa mengalami 

perjumpaan pribadi dengan Tuhan (Siregar dkk. 2024). Secara keseluruhan, guru 

Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing siswa 

menuju perjumpaan pribadi dengan Kristus dan membentuk karakter mereka sesuai 

dengan nilai-nilai Kristiani. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan agama Kristen 

dapat memperkaya pengalaman spiritual siswa dan membentuk generasi muda yang 

memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat. 

Kasih merupakan nilai utama dalam ajaran Kristen, yang mendorong individu 

untuk mencintai dan menghormati sesama. Dalam konteks pendidikan, nilai ini berfungsi 

untuk menciptakan atmosfer belajar yang penuh kepedulian dan empati (Sapan 2024). 

Keadilan menekankan perlakuan setara bagi semua individu. Dalam pendidikan, ini 

dapat diwujudkan melalui sistem evaluasi yang transparan dan inklusif, memastikan 

bahwa setiap siswa diperlakukan dengan adil. Nilai kejujuran mengajarkan pentingnya 

bertindak jujur baik secara pribadi maupun profesional. Pendidikan Kristen menekankan 

integritas sebagai bagian integral dari karakter yang diinginkan, membantu siswa untuk 

menjadi individu yang dapat diandalkan. Kerendahan hati mengajarkan siswa untuk 

menghargai keberagaman dan melayani sesama (Eki dkk. 2024). Konsep pelayanan 

dalam iman Kristen mendorong siswa untuk berkontribusi positif kepada masyarakat, 

menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif. Pendidikan Agama Kristen tidak 

hanya berfokus pada pengajaran doktrin, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter 

dan moralitas siswa. Melalui penerapan nilai-nilai seperti kasih sayang, pengampunan, 
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dan toleransi, siswa diajarkan untuk mengintegrasikan ajaran Alkitab ke dalam 

kehidupan sehari-hari mereka (Saragih, Simatupang, dan Siagian 2023). Dengan 

demikian, materi pendidikan Kristen dan nilai-nilai Kristiani tidak hanya berfungsi 

sebagai panduan moral tetapi juga sebagai dasar untuk membangun individu yang 

bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi masyarakat.  

C. Inovator Pembelajaran 

Guru PAK memiliki peran penting sebagai inovator yang terus mengembangkan 

metode dan media pembelajaran yang kreatif dan menarik. Guru PAK penting mahir 

memanfaatkan teknologi dan sumber daya yang tersedia untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran nilai-nilai Kristiani (Purba 2023). Pengembangan materi pembelajaran 

PAK yang efektif seringkali menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan sumber daya, 

perbedaan latar belakang peserta didik, dan tuntutan kurikulum yang terus berubah 

menjadi hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan 

berkelanjutan sangat diperlukan untuk menghasilkan materi yang berkualitas dan 

berdampak positif bagi siswa.  

 

 

 

D. Kontekstualisasi Materi Pembelajaran dalam Kehidupan Sehari-hari 

Pengembangan materi pembelajaran yang mengaitkan ajaran agama dengan 

kehidupan sehari-hari sangat penting agar peserta didik dapat mengaplikasikan nilai-nilai 

Kristiani dalam konteks sosial mereka. Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

tidak hanya memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi ajar, tetapi juga 

menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman kehidupan mereka yang konkret. 

Pendekatan ini memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep 

yang diajarkan dengan situasi nyata yang mereka temui sehari-hari. Hal ini sangat 

penting dalam pendidikan agama Kristen, di mana tujuan utama bukan hanya untuk 

mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga untuk membentuk karakter dan perilaku 

yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. 

Di SD Negeri 076067 Orahili, penggunaan cerita lokal sebagai media untuk 

mengaitkan nilai-nilai Kristiani dengan kehidupan sehari-hari terbukti efektif dalam 

membantu peserta didik memahami dan mengaplikasikan ajaran agama Kristen. Cerita 

lokal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik menghubungkan ajaran 
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agama dengan kondisi sosial dan budaya yang mereka kenal, sehingga materi 

pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Sebagai contoh, cerita tentang 

pengampunan dalam konteks hubungan antar sesama di desa tersebut dapat mengajarkan 

peserta didik tentang pentingnya saling memaafkan, yang merupakan nilai sentral dalam 

ajaran agama Kristen. 

Pendekatan kontekstual ini tidak hanya membantu peserta didik untuk lebih 

mudah memahami ajaran agama Kristen, tetapi juga memperkuat keterkaitan antara nilai-

nilai tersebut dan tindakan yang mereka lakukan di kehidupan sehari-hari. Penerapan 

pembelajaran berbasis konteks memungkinkan peserta didik untuk melihat relevansi 

ajaran agama dengan situasi sosial yang mereka hadapi, yang pada akhirnya dapat 

membentuk karakter mereka sesuai dengan ajaran agama yang telah dipelajari. Dengan 

demikian, pembelajaran yang kontekstual dapat menciptakan hubungan yang lebih 

mendalam antara peserta didik dan materi ajar, serta memperkuat pemahaman mereka 

terhadap nilai-nilai Kristiani. 

Selain itu, pengajaran yang berbasis konteks ini juga memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan mereka. Hal 

ini tidak hanya berfokus pada pemahaman teoritis, tetapi juga mengajak peserta didik 

untuk menerapkan ajaran agama Kristen dalam tindakan nyata, seperti berbagi kasih 

dengan sesama, menolong yang membutuhkan, dan hidup dalam kedamaian dengan 

orang lain. Seiring waktu, pendekatan ini berperan penting dalam pembentukan karakter 

peserta didik yang sesuai dengan ajaran Kristus, yang akhirnya dapat mempengaruhi 

perilaku mereka dalam kehidupan sosial mereka. 

Dengan demikian, pendekatan kontekstual dalam pembelajaran agama Kristen di 

SD Negeri 076067 Orahili tidak hanya meningkatkan pemahaman materi ajar, tetapi juga 

memperkuat pengamalan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pembelajaran yang relevan dengan pengalaman hidup mereka memungkinkan mereka 

untuk lebih mudah memahami dan menginternalisasi ajaran agama Kristen, serta 

mengaplikasikannya dalam tindakan sehari-hari yang lebih bermakna. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam Pengembangan Materi Pembelajaran 

Nilai-Nilai Kristiani pada Peserta Didik di SD Negeri 076067 Orahili, Nias Utara, dapat 

disimpulkan bahwa guru PAK memegang peran yang sangat penting dalam membentuk 
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karakter dan moral peserta didik melalui pengajaran nilai-nilai Kristiani. Guru PAK tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi ajaran agama, tetapi juga sebagai fasilitator 

dalam menginternalisasi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

guru memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk melengkapi materi pembelajaran yang 

relevan, kontekstual, dan mudah diterima oleh peserta didik menjadi sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Saran yang dapat 

diberikan adalah pertama, guru PAK di SD Negeri 076067 Orahili perlu meningkatkan 

kreativitas dalam mengembangkan tema dari materi yang diajarkan berdampak dalam 

kehidupan siswa, sehingga nilai-nilai Kristiani dapat lebih mudah diterima dan diterapkan 

dalam kehidupan mereka. Kedua, untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana, pihak 

sekolah perlu berupaya untuk menyediakan fasilitas yang lebih mendukung proses 

pembelajaran, baik itu dalam bentuk buku ajar yang relevan, media pembelajaran, maupun 

ruang kelas yang nyaman dan kondusif. Ketiga, pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi 

guru PAK sangat diperlukan untuk memperkenalkan metode-metode pengajaran yang 

inovatif dan menarik. Jika materi yang lengkap dengan metode yang menarik dipadukan 

dengan baik maka kesadaran siswa dalam menerapkan ilmu yang diperoleh berdampak 

dalam kehidupannya. 
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